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Abstrak 

Tanaman obat keluarga atau biasa disebut TOGA adalah berbagai jenis tanaman obat pilihan 

yang dapat ditanam diperkarangan rumah atau lingkungan sekitar rumah. Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang pemanfaatan dan penggunaan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan 

untuk mencegah maupun mengobati penyakit tidak menular. Tujuan dilakukannya penyuluhan 

tentang Tanaman Obat Keluarga adalah untuk memberikan pemahaman pada masyarakat guna 

penanaman tanaman obat disekitar lingkungan rumah. Metode yang digunakan meliputi survei 

awal untuk mengumpulkan data, persiapan dan perizinan dengan musyawarah bersama kepala 

desa, serta pelaksanaan kegiatan yang mencakup penyuluhan dan pelatihan pembuatan infused 

water dan jamu kunyit asam. Berdasarkan survei yang telah dilakukan, didapatkan hasil pre-test 

menunjukkan 60% pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan TOGA, setelah dilakukan 

penyuluhan dan melakukan post-test terjadi peningkatan menjadi 85% pemahaman masyarakat 

terhadap pemanfaatan TOGA bagi kesehatan tubuh. 

 

Kata kunci : TOGA, tanaman herbal, infused water, jamu kunyit asam 

 

Abstract 

Family medicinal plants or commonly called TOGA are various types of selected medicinal 

plants that can be planted in the yard or the environment around the House. Lack of public 

understanding about the use and use of herbal plants as an alternative treatment to prevent and 

treat non-communicable diseases. The purpose of counseling on family Medicinal Plants is to 

provide understanding to the community in order to plant medicinal plants around the home 

environment. The methods used include initial surveys to collect data, preparation and licensing 

with deliberation with the village head, as well as the implementation of activities that include 

counseling and training on making infused water and turmeric asam herbs. Based on the survey 

that was conducted, the pre-test results showed that 60% of the public's understanding regarding 

the use of TOGA, after conducting counseling and conducting a post-test, there was an increase 

to 85% of the public's understanding of the use of TOGA for health. 

Keyword : TOGA, medicinal plants, infused water, tumeric herbs 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah tanaman obat di dunia diperkirakan sekitar ±40.000 tanaman dimana 

75% dari 40.000 tanaman obat dapat ditemukan di Indonesia. Salah satu bentuk 

pemanfaatan tanaman sebagai sediaan obat dengan membuat tanaman obat keluarga. 

Tanaman obat keluarga atau biasa disebut TOGA adalah berbagai jenis tanaman obat 

pilihan yang dapat ditanam diperkarangan rumah atau lingkungan sekitar rumah. 

Tanaman obat biasa yang dipilih merupakan tanaman yang dipergunakan untuk 

pertolongan pertama dalam mengatasi penyakit ringan seperti demam dan batuk dan 

juga dapat mencegah penyakit berbahaya seperti hipertensi, diabetes dan asam urat. 

Kehadiran tanaman obat dilingkungan sekitar rumah sangat penting, terutama bagi 
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masyarakat yang tidak memiliki akses mudah ke pelayanan medis seperti klinik, 

puskesmas maupun rumah sakit. Tanaman obat-obatan dapat ditanam dalam pot-pot 

ataupun tanah di lahan sekitar rumah. Dengan mengetahui khasiat dan manfaat serta 

jenis tanaman tertentu, tanaman obat menjadi pilihan keluarga dalam memilih obat 

tradisional yang aman (Pernantah et al., 2022). Salah satu pemanfaatan TOGA dengan 

membuat minuman herbal seperti infused water dan jamu. Jamu merupakan obat 

herbal tradisional Indonesia yang telah diterapkan selama berabad-abad di masyarakat 

Indonesia untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. Jamu mungkin dapat 

menjadi salah satu pilihan untuk memperkuat sistem imun tubuh seseorang (Kusumo 

et al., 2020).  

Selain jamu, minuman herbal yang dapat dibuat dengan menggunakan tanaman 

herbal adalah infused water. Infused water merupakan air putih yang diberikan 

tambahan buah-buahan, rempah ataupun sayuran dan dibiarkan beberapa jam atau 

semalaman, sehingga air tersebut memberikan cita rasa dan bermanfaat bagi 

kesehatan. Adanya infused water menjadi salah satu penanganan bagi mereka yang 

kurang meminum air putih. Jadi, infused water memudahkan meminum air yang 

mempunyai rasa namun memberikan dampak positif bagi kesehatan (Kamarudin et al., 

2023).  

Masyarakat Indonesia telah banyak menggunakan kunyit, sereh, lengkuas dan 

jahe sebagai bumbu dapur untuk memasak makanan, agar rasa makanan lebih nikmat. 

Kunyit (Curcuma domestica Val) berguna sebagai penurun demam, diare, eksim, 

borok, gatal, keputihan, radang usus buntu, hepatitis, perut kembung, kurang nafsu 

makan, nyeri dan mual (M. N. Rohmah, 2024). Selain kunyit, sereh (Cymbopogon 

citratus) merupakan tanaman yang mempunyai berbagai kandungan senyawa bioaktif 

yang sangat berguna sebagai antioksidan, anti diabetes, antimalaria, antihepatotoxic, 

antiobesitas, anti hipertensi dan aroma dari sereh dapat mengatasi kecemasan (Anita 

Anita et al., 2024). Lengkuas bagi tubuh berguna sebagai pengobatan penyakit panu, 

kudis, rematik, sakit kepala, nyeri dada, anti kejang, analgetik, anestesi dan lain-lain 

(Juariah, 2023). Dan yang terakhir jahe, jahe juga memiliki banyak manfaat bagi tubuh 

untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit. Jahe berguna untuk meningkatkan 

sistem imun tubuh karena jahe mempunyai kandungan zat antioksidan dan senyawa 

aktif yang dapat memberikan kesehatan bagi tubuh (Agustina et al., 2021).  

Adapun wilayah pengabdian masyarakat yang akan dilakukan di Desa Mersam 

yaitu bertempat di RT.19 Dusun Kampung Baru, Desa Mersam. Desa Mersam adalah 

salah satu desa yang terletak di Kecamatan Mersam, Kabupaten Batanghari, Provinsi 

Jambi. Dalam hal geografi, Desa Mersam termasuk desa di Kecamatan Mersam 

dengan luas area sekitar 390 km². Desa ini merupakan salah satu dari total 17 desa 

yang terdapat di Kecamatan Mersam, Kabupaten Batanghari. Jumlah penduduk di 

Desa Mersam mencapai 2110 jiwa. Terdapat 5 wilayah dusun di desa ini, dan salah 

satunya adalah Dusun Kampung Baru, tempat dimana kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan. Dusun tersebut memiliki luas wilayah sebesar 6.133,7 

hektar, meliputi RT. 18-RT. 21. 

 

Dalam wilayah kerja yang dilakukan di RT.19. Menurut pengamatan yang 

dilakukan pada masyarakat RT.19 Dusun Kampung Baru, Desa Mersam Kabupaten 

Batanghari, Jambi. Masih banyak masyarakat yang belum memaksimalkan 

pemanfaatan tumbuhan herbal yang terdapat di sekitar lingkungan rumah yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan alternatif. Sesuai dengan uraian tersebut, maka 

dilakukanlah pengabdian masyarakat dengan melakukan pemeriksaan kesehatan 

kepada masyarakat baik remaja, dewasa hingga lansia. Dan kemudian, dilakukannya 

penyuluhan mengenai pemanfaatan tanaman herbal yang terdapat di sekitar rumah 
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untuk memelihara dan mencegah penyakit yang diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan RT.19 Dusun Kampung Baru, Desa Mersam. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Kampung Baru dilaksanakan 

pada tanggal 08 Januari sampai dengan 03 Februari 2025 di RT. 19 Desa Mersam 

Kecamatan Mersam Kabupaten Batanghari. Adapun pihak yang terlibat dalam 

kegiatan ini yaitu warga RT. 19 Dusun Kampung Baru Desa Mersam, Ibu/Bapak, 

Lansia, serta Remaja. Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan pelatihan 

serta pembagian leaflet/brosur. Kegiatan yang dilakukan meliputi : 

a. Survey Awal 

Kegiatan pengumpulan data/survey amal ini dilakukan dengan memeriksa 

informasi kesehatan yang diperoleh dari Puskesmas Pembantu (Pustu) di desa 

Mersam dan melalui wawancara langsung dengan masyarakat secara door to door. 

Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali pemahaman mereka mengenai peran 

dan fungsi apoteker, serta seberapa besar pengetahuan masyarakat dan 

pemanfaatan tanaman di sekitar lingkungan warga RT. 19 Dusun Kampung Baru. 

b. Persiapan dan Perizinan 

Melakukan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) bersama kepala desa untuk 

membahas mengenai program kerja sudah dirancang dan waktu pelaksanaan 

kegiatan. Kemudian memohon izin dan dukungan untuk melaksanakan kegiatan di 

wilayah kerja RT. 19 kepada Kepala Dusun Kampung Baru. 

c. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan kondisi di lapangan adalah sebagai 

berikut : 

1) Melakukan kegiatan pemeriksaan kesehatan secara gratis serta penyuluhan 

tentang penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes dan asam 

urat kepada masyarakat RT.19 Dusun Kampung Baru, Desa Mersam 

2) Penyuluhan Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang terdapat di 

sekitar lingkungan rumah kepada masyarakat RT.19 Dusun Kampung Baru, 

Desa Mersam. 

3) Pelatihan pembuatan minuman herbal Jamu dan Infused Water dari tanaman 

herbal. 

 

3. HASIL 

 
Gambar 1. Survey awal secara door to door kepada 

masyarakat RT. 19 Dusun Kampung Baru 
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Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan Gratis kepada Masyarakat 

RT.19 Dusun Kampung Baru

 

 
Gambar 3. Data Penyebaran Penyakit Setelah Pemeriksaan 

Kesehatan warga RT. 19 Dusun Kampung Baru 

 

 
Gambar 4. Leaflet mengenai penyakit tekanan darah, gula darah dan asam urat 

serta penanganannya 
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Gambar 5. Tingkat pengetahuan mengenai manfaat TOGA pada masyarakat 

RT.19 Dusun Kampung Baru
 

 

Gambar 5. Penyuluhan mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga  

(TOGA) dan pembuatan Jamu Kunyit Asam serta Infused Water 
 

 
Gambar 7. Penyuluhan mengenai pembuatan Jamu Kunyit Asam 
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Gambar 5. Penyuluhan pembuatan Infused Water 

 

 
Gambar 8. Tingkat pengetahuan mengenai manfaat Jamu Kunyit Asam dan Infused Water 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung di RT. 19 Dusun Kampung 

Baru dimulai dengan pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan secara 

rumah ke rumah (door to door) kepada warga. Tujuan dari survei ini adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai masalah yang dihadapi warga di RT. 19. Temuan 

dari survei menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami peran serta fungsi 

tenaga farmasi dan apoteker dalam bidang kesehatan. Selain itu, warga juga belum 

memanfaatkan secara optimal tumbuhan yang tumbuh di sekitar lingkungan mereka, 

terutama yang ditanam di perkarangan rumah, sebagai sumber yang dapat mendukung 

kesehatan. 

Untuk mendukung kesehatan masyarakat, dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan melakukan pemeriksaan kesehatan gratis yang dilaksanakan di RT. 

19 Dusun Kampung Baru pada Senin, 20 Januari 2025 pada pukul 15.00-selesai. 

Kegiatan diawali dengan melakukan pendaftaran, skrining kesehatan serta pengecekan 
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tekanan darah, pemeriksaan kesehatan (pengukuran kadar gula darah dan asam urat) 

dan pembagian leaflet serta penyuluhan tentang penyakit tidak menular (PTM). 

Jumlah masyarakat yang hadir dan mengikuti pemeriksaan kesehatan tercatat 

sebanyak 70 peserta. Semangat dan antusiasme masyarakat sangat berkontribusi 

terhadap kelancaran acara ini. Setelah dilakukannya kegiatan ini, masyarakat RT. 19 

untuk kategori pra-hipertensi ada 3 orang dan sudah masuk kategori  Hipertensi ada 4 

orang, asam urat 8 orang dan diabetes untuk glukosa plasma 2 jam setelah TTGO (Tes 

Toleransi Glukosa Oral) diatas normal ada 4 orang. Hipertensi atau yang biasa dikenal 

sebagai tekanan darah tinggi adalah salah satu masalah utama di Indonesia. Kondisi 

ini sering dijumpai dalam layanan kesehatan, ditandai dengan peningkatan tekanan 

sistolik dan diastolik akibat gagal jantung, stroke dan kegagalan fungsi ginjal. 

Hipertensi sering disebut sebagai silent killer, karena banyak masyarakat yang 

menderita hipertensi tidak menunjukkan gejala yang relevan. Kadar glukosa dalam 

darah berfungsi sebagai sumber energi penting bagi otak, jaringan tubuh dan sistem 

saraf. Sumber glukosa ini berasal dari makanan yang mengandung karbohidrat, lemak, 

dan protein yang kita konsumsi. Tingginya kadar glukosa dapat mengganggu 

kemampuan pankreas dalam memproduksi insulin. Kadar glukosa dalam darah 

manusia normalnya berkisar antara 70-100 mg/dl setelah puasa selama delapan jam. 

Setidaknya setelah makan, kadar glukosa tidak melebihi 200 mg/dl. Selain hipertensi 

dan kadar gula darah, masyarakat banyak mengalami penyakit asam urat. Penyakit 

asam urat sangat erat kaitannya dengan darah. Kondisi ini lebih sering dialami oleh 

pria dibandingkan wanita, karena wanita memiliki kadar hormon estrogen yang lebih 

tinggi, yang berperan dalam memfasilitasi pengeluaran berlebih asam urat melalui 

urine (N. Rohmah et al., 2024). 

Tanaman herbal yang banyak khasiat salah satunya adalah kunyit. Kunyit mengandung 

zat aktif, salah satunya cucurmin (CUR). Cucurmin memiliki kemampuan untuk 

menurunkan kadar asam urat dengan cara-cara yang berbeda, termasuk mengurangi 

urate transporter (URAT1) serta menghambat kerja xanthine oxidase (XOD) (Zeng et 

al., 2022). Selain kunyit, sereh juga dapat mengatasi rematik yang terjadi akibat dari 

penyakit asam urat (Juariah, 2023). Sereh mempunyai berbagai kandungan senyawa 

bioaktif yang sangat berguna sebagai antioksidan, anti diabetes, antimalaria, 

antihepatotoxic, antiobesitas, anti hipertensi dan aroma dari sereh dapat mengatasi 

kecemasan (Anita Anita et al., 2024). Pengobatan non-farmakologi dalam 

penatalaksanaan hipertensi termasuk dalam penggunaan berbagi rempah untuk 

mengurangi tekanan darah tinggi. Salah satu contoh tanaman obat yang dapat 

dipercaya menurunkan tekanan darah adalah jahe. Jahe mengandung zat aktif yang 

mampu menurunkan tekanan darah, yaitu flavonoid dan gingerol. Kandungan kalium 

didalami jahe juga dapat membantu menurunkan tekanan darah (Hamidah, 2020). 

Pemanfaatan tanaman di sekitar lingkungan rumah dapat dilakukan dengan cara 

penanaman tanaman obat keluarga (TOGA). Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah 

tanaman yang berguna sebagai obat dan dapat ditanam secara sederhana dengan 

penanaman di sekitar halaman atau lahan rumah (Kurochman et al., 2023). 

Pemanfaatan TOGA ditujukan agar diperoleh obat tradisional yang bermutu tinggi, 

aman, memiliki kegunaan nyata yang teruji klinis dan dimanfaatkan secara luas, baik 

digunakan sendiri maupun dalam pelayanan kesehatan (Sari & Andjasmara, 2023). 

Penggunaan TOGA sebagai salah satu alternatif pengobatan yang sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah No.13 Tahun 2014 tentang Pelayanan kesehatan tradisional 

pasal 70 yang menyatakan bahwa masyarakat dapat melakukan perawatan kesehatan 

secara mandiri dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pengenalan 

TOGA kepada warga RT. 19 Dusun Kampung Baru Desa Mersam merupakan sebuah 

inovasi yang dapat diterapkan, meskipun masyarakat telah mengenal tanaman obat 
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tradisional. Namun pada kenyataannya, sebagian masyarakat yang mulai melupakan 

manfaat dari tanaman obat tradisional dalam menangani masalah kesehatan.  

Dari hasil pre-test yang dilakukan, 60% masyarakat kurang memahami besarnya 

manfaat tanaman herbal bagi kesehatan. Setelah dilakukan penyuluhan tentang 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga bagi bidang kesehatan, masyarakat lebih 

memahami betapa pentingnya melakukan penanaman tanaman obat dilingkungan 

rumah serta meningkatnya pengetahuan masyarakat menjadi 85%. 

Minuman yang berasal dari sumber alami adalah minuman berbahan dasar herbal 

yang memiliki berbagai keuntungan dan manfaat bagi kesehatan manusia. Minuman 

herbal ini terbuat dari bahan-bahan alami seperti rempah-rempah ataupun komponen 

tumbuhan termasuk akar, batang, daun dan bunga. Banyak sekali manfaat kesehatan 

yang dimiliki oleh minuman herbal ini, salah satunya adalah dapat meningkatkan 

kekebalan di dalam tubuh (Novrita et al., 2024). Beberapa contoh minuman herbal 

yang sangat praktis namun memiliki banyak manfaat adalah jamu dan infused water. 

Proses pembuatan jamu yang sangat mudah, dengan membersihkan kunyit dari 

kulit yang kotor serta asam Jawa. Selanjutnya, haluskan kunyit dengan blender dan 

masukkan dalam panci yang berisi air. Masak air dan kunyit hingga mendidih dan 

masukkan asam Jawa, tambahkan madu/gula aren sebagai pemanis alami. Manfaat dan 

khasiat dari bahan-bahan di atas sangat banyak sekali, diantaranya ialah: keputihan, 

radang usus buntu, hepatitis, perut kembung, kurang nafsu makan, nyeri dan mual. 

Sedangkan asam Jawa memiliki sifat antihistamin yang membantu mencegah serangan 

asma dan jenis pilek dan flu lainnya (Anita Anita et al., 2024). Sedangkan proses 

pembuatan infused water dengan cara bersihkan kunyit, sereh, lengkuas dan jahe. Lalu 

potong-potong bahan tersebut secara tipis, rebus air hingga mendidih. Setelah air 

mendidih masukkan potongan bahan-bahan tersebut dan tunggu hingga hangat. Air 

rebusan tersebut dapat langsung diminum dalam keadaan hangat, atau bisa juga 

diamkan didalam kulkas semalam serta tambahkan madu sebelum diminum sebagai 

pemanis alami.  

Dari data pre-test yang dilakukan 45% masyarakat mengetahui manfaat jamu 

kunyit  dan 30% mengetahui tentang infused water  namun belum mengetahui 

manfaatnya dalam dunia kesehatan khususnya sebagai obat herbal. Namun setelah 

dilakukan penyuluhan dan post-test telah terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat 

mengenai manfaat jamu kunyit sebesar 85% dan mengetahui manfaat infused waater 

sebesar 75% yang menunjukkan arti positif. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesehatan adalah aspek penting yang harus diperhitungkan dalam kehidupan 

dewasa hingga lansia. Jumlah masyarakat yang hadir dan mengikuti pemeriksaan 

kesehatan tercatat sebanyak 70 peserta. Pemanfaatan TOGA ditujukan agar diperoleh 

obat tradisional yang bermutu tinggi, aman, memiliki kegunaan nyata yang teruji klinis 

dan dimanfaatkan secara luas, baik digunakan sendiri maupun dalam pelayanan 

kesehatan. Pengenalan TOGA kepada warga RT.19 Dusun Kampung Baru Desa 

Mersam merupakan sebuah inovasi yang dapat diterapkan, meskipun masyarakat telah 

mengenal tanaman obat tradisional. Dari hasil pre-test yang dilakukan, 60% 

masyarakat kurang memahami besarnya manfaat tanaman herbal bagi kesehatan. 

Banyak sekali manfaat kesehatan yang dimiliki oleh minuman herbal ini, salah satunya 

adalah dapat meningkatkan kekebalan di dalam tubuh. Beberapa contoh minuman 

herbal yang sangat praktis namun memiliki banyak manfaat adalah jamu dan infused 

water. Proses pembuatan jamu yang sangat mudah, dengan membersihkan kunyit dari 

kulit yang kotor serta asam Jawa. Selanjutnya, haluskan kunyit dengan blender dan 

masukkan dalam panci yang berisi air. Dari data pre-test yang dilakukan 45% 
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masyarakat mengetahui manfaat jamu kunyit dan 30% mengetahui tentang infused 

water namun belum mengetahui manfaatnya dalam dunia kesehatan khususnya 

sebagai obat herbal. 

6. SARAN 

Sebagai saran untuk pengembangan lebih lanjut, kami menyarankan agar kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan di RT. 19 Dusun Kampung Baru dilakukan secara berkala 

dengan frekuensi yang lebih sering serta durasi yang lebih panjang. Hal ini akan 

memungkinkan lebih banyak anggota masyarakat untuk mendapatkan manfaat dari 

kegiatan tersebut. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan terhadap produk- produk 

yang dapat diproduksi oleh masyarakat, seperti pengembangan produk herbal baru 

yang berpotensi meningkatkan taraf ekonomi. Melibatkan tenaga profesional dari 

bidang kesehatan dan ekonomi juga dapat memberikan pandangan yang lebih 

mendalam dan praktis dalam penyuluhan. Disarankan juga untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi berkala terhadap efektivitas penyuluhan dan pelatihan yang 

telah dilakukan, agar dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta 

memastikan keberlanjutan program. Dengan demikian, upaya pengembangan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih besar dan berkelanjutan bagi 

masyarakat. 
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